PEMENUHAN RESTITUSI SEBAGAI AHLI WARIS KORBAN TINDAK
PIDANA KEKERASAN SEKSUAL

(Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Bitung Nomor 1/Pid.B/2025/PN
BIT)

SKRIPSI

Oleh

Zahirah Nadiatus Salsabila

NIM. 05020322068

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Fakultas Syariah dan Hukum
Jurusan Hukum Publik Islam

Program Studi Hukum Pidana Islam
Surabaya

2026



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Zahirah Nadiatus Salsabila

NIM ¢ 05020322068

Fakultas/Prodi . Syariah dan Hukum/ Hukum Pidana Islam

Judul . Pemenuhan Restitusi Sebagai Ahli Waris Korban Tindak

Pidana Kekerasan Seksual (Studi Kasus Putusan Pengadilan
Negeri Bitung Nomor 1/Pid B/2025/PN BIT)
Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruban adalah hasil penelitian dan karya saya
sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya sesuai kaidah penulisan
karya ilmiah. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini adalah hasil plagiasi,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Surabaya, 08 April 2026
Yang menyatakan,

Zahirah Nadiatus Salsabila
NIM. 05020322068



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi yang ditulis oleh:
Nama : Zahirah Nadiatus Salsabila
NIM @ 05020322068

Judul : Pemenuhan Restitusi Sebagai Ahli Waris Korban Tindak Pidana
Kekerasan Seksual (Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Bitung
Nomor 1/Pid.B/2025/PN BIT)

Telah diperiksa dan disetujui oleh Dosen Pembimbing untuk diajukan pada sidang
munaqasah skripsi,

Surabaya, 08 April 2026
Pembimbing,




PENGESAHAN

Skripsi yang ditulis oleh:
Nama : Zahirah Nadiatus Salsabila
NIM. : 05020322068

Judul : Pemenuhan Restitusi Sebagai Ahli Waris Korban Tindak Pidana
Kekerasan Seksual (Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Bitung
Nomor 1/Pid.B/2025/PN BIT)
Telah dipertahankan di depan sidang Majelis Munagqasah Skripsi pada hari Senin,
tanggal 09 Maret 2026, dan dapat diterima schagai salah satu persyaratan untuk
mcnycksaikmpuwnrjmmmpdlhogamsmdiﬂukumm
Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya.

Majelis Munaqasah Skripsi

Penguji Il

[Pasca Zakky Viub
NIP. 197704152006041002 NIP. 199205142025051001

Surabaya, 9 Maret 2026
Mengesahkan,
Fakultas Syariah dan Hukum
Uniygrsitas Islam Negeri Sunan Ampel




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
PERPUSTAKAAN
J1, Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mall: perpus@uinsby.ac.id

P
YA

g
s

N SUNAN
SURAS

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Zahirah Nadiatus Salsabila
NIM : 03020322068
Fakultas/Jurusan  : Syariah dan Hukum/ Hukum Pidana Islam
E-mail address  : nadiaazahirah@gmail.com
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Supaq Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

Sekripsi 3 Tesis O Desertasi [ Lain-lain (
Yyang berjudul :
PEMENUHAN RESTITUSI SEBAGAI AHLI WARIS KORBAN TINDAK PIDANA
KEKERASAN SEKSUAL (STUDI KASUS PUTUSAN PENGADILAN NEGERI BITUNG

NOMOR 1/PID.B/2025/PN BIT)

beserta perangkat yang diperfukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai

penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan,

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta

dalam karya ilmiah saya ini.
Demikian pemyataan ini yang saya buat dengan sebenamya.
Surabaya, 8 April 2026

Penulis

( Zahirah Nadiatus Salsabila)



ABSTRAK

Setiap kejahatan menimbulkan penderitaan serius bagi korban, baik secara
fisik maupun psikologis, sehingga diperlukan mekanisme hukum yang tidak hanya
berorientasi pada pemidanaan pelaku, tetapi juga pemulihan korban melalui
restitusi. Di Indonesia, hak restitusi korban diatur dalam berbagai peraturan
perundang-undangan salah satunya UU No.12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual. Namun, dalam praktik peradilan masih ditemukan putusan
yang belum mengakomodasi hak tersebut, sebagaimana terlihat dalam Putusan
Pengadilan Negeri Bitung Nomor 1/Pid.B/2025/PN BIT yang menolak permohonan
restitusi ahli waris korban. Dalam amar putusan majelis hakim terdakwa dijatuhi
pidana penjara seumur hidup, melebihi batas maksimum hukuman yang
didakwakan Jaksa Penuntut Umum. Amar putusan yang dijatuhkan hakim tersebut
menimbulkan pertanyaan mengenai kesesuaian pertimbangan hakim dengan
prinsip perlindungan korban dan asas proporsionalitas. Maka dari itu, penelitian ini
mengkaji bagaimana pemenuhan restitusi kepada korban menjadi solusi yang tepat
jika dipandang menurut viktimologi dan hukum pidana islam.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum yuridis normatif
dengan pendekatan perundang-undangan (statue approach), pendekatan konseptual
(conceptual approach) dan pendekatan kasus (case approach). Data diperoleh
melalui penelitian kepustakaan dengan menggunakan bahan hukum primer berupa
peraturan perundang-undangan terkait restitusi, Putusan Pengadilan Negeri Bitung
Nomo2r 1/Pid.B/2025/PN BIT, serta sumber hukum Islam, dan bahan hukum
sekunder berupa literatur ilmiah yang relevan. Bahan hukum tersebut dianalisis
secara deskriptif-analitis untuk mengkaji pertimbangan hakim dalam pemenuhan
restitusi bagi ahli waris korban tindak pidana kekerasan seksual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ratio decidendi Putuéan Pengadilan
Negeri Bitung Nomor 1/Pid.B/2025/PN BIT belum mencerminkan perlindungan
hukum yang berorientasi pada korban karena penolakan restitusi masih didasarkan
pada paradigma retributif dan belum selaras dengan pendekatan viktimologi serta
keadilan restoratif dalam UU TPKS. Dalam perspektif hukum pidana Islam,
pemberian ganti rugi seperti mahar mithl dan ‘ursy al-bikarah merupakan bagian
dari perlindungan hak korban. Oleh karena itu, penolakan restitusi dalam putusan
tersebut juga tidak sejalan dengan prinsip perlindungan korban dalam hukum
pidana Islam yang berorientasi pada pemulihan.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar majelis hakim dalam
memutus perkara kekerasan seksual mengedepankan pendekatan keadilan restoratif
dengan menempatkan pemenuhan restitusi sebagai bagian utama perlindungan
korban sesuai dengan yang diamanatkan dalam peraturan perundang-undangan. Hal
ini sejalan dengan prinsip perlindungan korban dalam hukum Islam khususnya Aifz
al-nafs (perlindungan jiwa). Dengan tujuan agar kedepannya pelaku tidak
melanggar hak asasi orang lain dan kejahatan tersebut tidak dilakukan lagi oleh
dirinya sendiri maupun orang lain.
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